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Abstrak
 

Latarbelakang: Gagal jantung merupakan salah satu jenis penyakit jantung dengan insiden, prevalen serta

mortalitas yang tenis meningkat.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keteraturan berobat terhadap kesintasan lima

tahun penderita gagal jantung kongestif (GJK).

Desain: Desain penelitian adalah kohort retrospektif. Sampel sebanyak 402 orang penderita baru GJK yang

didiagnosis antara tahun 2001 s.d. 2002 dan dirawat di Rumah Sakit Pusat Jantung dan Pembuluh Darah

Harapan Kita.

Hasil dan Diskusi: Ditemukan penderita GJK yang meninggal selama lima tahun follow up adalah 78 orang

(19,4%). Probabilitas kesintasan penderita GJK adalah sebesar 88,65% (tahun pertama), 80,11%(tahun ke

dua), 72,22% (tahun Ice tiga), 63,75% (tahun ke empat) dan 54,41% (tahun ke lima). Penderita GJK yang

tidal( teratur berobat mempunyai risiko kematian lebih tinggi dari pada yang berobat teratur. Pada analisis

Cox regression keteraturan berobat merupakan variabel independen pada kesintasan penderita GJK (HR:

1,95; 95% CI: 1.23-3.1 I). Faktor-faktor lain yang juga bermakna terhadap kesintasan penderita GJK adalah

Ejection Fraction (HR:1,91; 95% CI:1,1 8-3,08), Diabetes Melitus (HR:1,85; 95%C1:1,08-3,18). Beberapa

variabel pada penelitian ini hubungannya tidak bermakna terhadap kesintasan penderita GJK yaitu: umur,

rokok,functional, riwayat PJK, hipertensi , kreatinin dan tindakan pengobatan.

Kesimpulan dan saran: Keteraturan berobat terbukti mempengaruhi probabilitas kesintasan penderita GJK.

Penderita GM( disarankan untuk senantiasa meiakukan pemeriksaan dan pengobatan secara teratur.

......The effect of compliance on five year survival rate of congestive heart failure patients at National

Cardiovascular Center Harapan Kita. xviii + 99 pages, 8 tables, 6 figures, 9 appendices. ABSTRACT

Background. Heart failure is one of cardiovascular disease which incidence, prevalence and mortality

remain height and increased.

Aims. The purpose of this study was to evaluate the effect of routine medical evaluation (compliance) on

five year survival rate of patients hospitalized due to congestive heart failure.

Design. The Study design used in this study is retrospective cohort with 402 patients of newly diagnosis

congestive heart failure (CHF) admitted in year 2000 to 2001 at National Cardiovascular Center - Harapan

Kita, Jakarta.

Results. During 5 year follow-up, 78 patients died. Survival at 1 to 5 years was in order of 88,65%, 80,11%,

72,22%, 63,75%, and 54,41%, respectively. CHF patients who did not underwent routine medical evaluation

had higher prognostic of death than CHF patients who had medical evaluation routinely. By Cox regression

analyses, the independent predictors of mortality were routine evaluation (FIR: 195; 95% Cl: 1.23- 3.11),

low ejection fraction (HR:1,91; 95% CC:1,18-3,08), and diabetes mellitus (HR:1,85; 95%C1:1,08-3,18).

Other predictors were not statistically significant, i.e: age, gender, smoking, functional class, coronary heart

disease, creatinine, and the medication.
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Conclusion. The status or compliance is an independent predictor or survival for patients with CHF, besides

low ejection fraction and diabetes mellitus These evaluation, like the other research, suggested the

importance of compliance in the treatment of CHF.</i>


